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Telah dilakukan pengujian  Kit RIA dengan menggunakan perangkat  RIA media sampel manual. 
Pada uji kit ini assay yang  digunakan  untuk menentukan  kadar  T4 ( thyroxine  ) dalam suatu 
sampel berupa plasma  darah seorang pasien.  Untuk mendapatkan  hasil yang cepat dan tepat, 
penanganan  dan pengolahan  hasil pendeteksian  ini digunakan  perangkat  RIA media  manual 
dengan  antarmuka  devasys  USB  yang  telah  menerima  data  digital  parallel.  Data  ini  telah 
dikonversi  oleh  modul  elektronik  perangkat  RIA dari bentuk  sinyal  keluaran  dari  hasil reaksi 
menjadi berupa sederetan pulsa serial. Kit RIA ini baik dan stabil karena telah memenuhi syarat 
maksimum binding (%BIT) dan non spesifik binding ( % NSB) 
 





It Has been tested  a RIA   Kit by using RIA  peripheral from manual sample media.  The  test of 
this RIA kit uses assay  to determine the rate of T4 (thyroxine)  in a sample in the form of blood 
plasma of a patient.  To get    very quickly result and precisely,  the handling  and processing  of 
this detection usus RIA result,  peripheral of manual media with interface of devasys USB which 
accepts  paralel  digital  data.   This  data  have  been  converted  by  electronic   module  of  RIA 
peripheral  from its output signal shape  which  is the  result of a reaction   into sequence     of 
serial format. It has been  concluded  that    This RIA kit is stable  and good  because  it has 
achieved  the  standard maximum binding ( % B It)  and non  specific  binding ( % NSB ). 
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I.  PENDAHULUAN 
A. Kit RIA 
Prosedur Radio-immunoassay 
merupakan pengembangan dari 
penyelidikan yang dilakukan  oleh Baron 
dan Yallow [2] mengenai penentuan 
konsentrasi rendah dari hormon antigen 
berdasarkan    kemampuannya 
membentuk ikatan dengan antibodi 
tertentu.   Kompetisi  antara  molekul 
hormon tak bertanda dengan molekul 
bertanda (bersifat radioaktif) dalam 
memeperebutkan tempat kedudukan 
ikatan pada antibodi menyebabkan 
pengurangan sejumlah ikatan material 
bertanda pada larutan akhir. Dengan 
mempelajari  hasil perhitungan  sejumlah 
standar dari hormon tak bertanda, 
konsentrasi  sesuatu  zat            (  seperti 
insulin dan plasma darah pasien) dapat 




zat tersebut  melakukan  kompetisi  yang 
mirip dengan, molekul hormon bertanda 
pada antibodi. Penambahan sejumlah 
antigen tak bertanda mengakibatkan 
tempat   ikatan   pada   antibodi   menjadi 
jenuh. Hal ini dapat menyebabkan 
berkurangnya  jumlah   antigen  tak 
bertanda  yang  membentuk  ikatan. 
Antigen  tak  bertanda,   antigen  bertanda 
dan antibodi tersebut merupakan 
komponen sistem radio-immu noassay. 
lnkubasi        komponen        terse but 
menyebabkan terjadinya keseim bangan 
reaksi. Kemudian dilakukan pemisahan 
antara   antigen   yang   terikat   dengan 
antigen  yang  bebas.   Setelah  itu 
dilakukan pencacahan terhadap kedua 
campuran sehingga terjadi kuantisasi 
dalam reaksi akhir. Dengan demikian 
prosedur  assay  dilakukan  dengan  cara 
[1] : 
a.   penetapan    assay    yang    telah 
mapan (  standar ) 






